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ISOLATION OF STEROID COMPOUND FROM Gynura pseudochina 
(Lour) DC PLANTS AND THE ANALGESIC ACTIVITY 

IN MALE MICE (Mus musculus)

By:

ROBYPAHALA JANUARIO GULTOM 
08071003013

ABSTRACT

The secondary metabolites have been isolated from nonpolar fraction of 
methanol extract of Gynura pseudochina (Lour) DC plants. The extraction was 
done by maseration. Separation and purification were done by column 
chromatography. The isolated compound was a white solids with melting point 
123 °C-125°C. The structure of this compound was determined based on spectral 
evidence including IR, 13C-NMR, 'H-NMR, HSQC, HMBC and COSY. The 
spectral data analysis were suggested that the isolated compound is a mixture of 
two steroids which is stigmast-5-en-3-ol or (3-sitosterol as a major compound. The 
analgesic activity of the isolated compound was tested in male mice by writhing 
test method with 1% acetic acid as the pain-inducer. The isolated compound 
showed that pain-inhibition activity were 56,2 % for 2 mg/20 g BB dose and 67 % 
for 4 mg/20 g BB dose. The analgesic activity of the isolated compound is lower 
thanthe aspirin.

Key words: Gynura pseudochina (Lour) DC, Steroid, Stigmast-5-en-3-ol, 
analgesic activity.
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ISOLASI SENYAWA STEROID DARI TANAMAN Gynurapseudochina 
(Lour) DC DAN UJI AKTIVITAS ANALGETIKA TERHADAP 

MENCIT JANTAN (Mus musculus)

Oleh:

ROBY PAHALA JANUARIO GULTOM 
08071003013

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi nonpolar 
ekstrak metanol tanaman Gynura pseudochina (Lour) DC. Ekstraksi dilakukan 
dengan metode maserasi. Pemisahan dan pemurnian senyawa hasil isolasi 
dilakukan dengan kromatografi kolom. Senyawa isolasi berupa padatan bewama 
putih dengan titik leleh 123°C-125°C. Struktur dari senyawa hasil isolasi 
ditentukan berdasarkan data spektroskopi meliputi IR, ^C-NMR/H-NMR, 
HSQC, HMBC dan COSY. Berdasarkan analisa data spektrum, senyawa hasil 
isolasi merupakan campuran dua senyawa steroid, dimana senyawa stigmast-5-en- 
3-ol atau dikenal dengan nama lain p-sitosterol merupakan senyawa mayor. 
Senyawa hasil isolasi selanjutnya diuji aktivitas analgetikanya pada mencit jantan 
dengan metode geliat dengan asam asetat 1% sebagai pemberi rasa nyeri. 
Hasilnya, senyawa memiliki aktivitas menekan rasa nyeri untuk dosis 2 mg/20g 
BB sebesar 56,2 % dan dosis 4 mg/20 g BB sebesar 67 %. Aktivitas analgetika 
dari kedua dosis ini di bawah aktivitas aspirin.

Kata kunci: Gynura pseudochina (L) DC, Steroid, Stigmast-5-en-3-ol, aktivitas 
analgetika.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini pemanfaatan tanaman untuk mengobati berbagai penyakit 

telah banyak diterapkan oleh masyarakat karena khasiat yang dihasilkannya 

baiknya dengan mengkonsumsi obat-obatan yang diolah secara modern yang 

cenderung lebih mahal. Penggunaan obat-obatan untuk mengobati penyakit dapat 

memberikan efek samping yang kurang baik bagi tubuh apabila 

mengkonsumsinya dengan jumlah dosis yang berlebih.

Secara umum penyakit yang ada di dalam tubuh dapat menimbulkan rasa 

nyeri yang membuat keadaan penderita merasa tidak nyaman. Adanya respon 

tubuh terhadap nyeri dapat diartikan sebagai tanda adanya gangguan jaringan pada 

tubuh (Tjay dan Rahardja, 2002). Untuk meringankan bahkan menghilangkan rasa 

nyeri yang memberikan efek ketidaknyamanan pada penderita digunakan obat- 

obat analgetika.

Tanaman Gynura pseudochina (Lour) DC dapat berkhasiat sebagai 

tanaman obat dan dapat digunakan sebagai analgetika (Badan POM, 2001). 

Kandungan metabolit sekunder yang terdapat di dalam tanaman G. Pseudochina 

(Lour) DC antara lain flavonoid, terpenoid, steroid, alkaloid, tanin, saponin, 

polifenol, minyak atsiri serta asam fenolat (Harrizul, 2011; Herwindriandita dkk, 

2006, Nirwan dan Aziz, 2006; dan Zaini, 2006). Uji analgetika terhadap ekstrak 

Gynura procumbens (Lour) Merr dan Gynura segetum (Lour) Merr memberikan

sama

juga

1



2

hasil bahwa pemberian ekstrak tanaman tersebut dapat efektif menghambat respon

rasa nyeri (Suhendi dkk, (2003) dan Putri dkk, (2009))

Berdasarkan literatur bahwa uji aktivitas analgetika dari tanaman Gynura 

tersebut masih sebatas pada penggunaan ekstrak tanamannya saja. Senyawa- 

senyawa yang berperan aktif sebagai analgetika yang terkandung di dalam ekstrak 

tanaman tersebut belum diketahui secara pasti. Berdasarkan tinjauan adanya 

kandungan metabolit sekunder pada tanaman G. pseudochina (Lour) DC dan 

pemanfaatannya sebagai analgetika, maka dari itu perlu dilakukan isolasi senyawa 

dari ekstrak tanaman G. pseudochina (Lour) DC dan melakukan uji aktivitas

analgetika dari senyawa hasil isolasinya tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Tanaman Gynura pseudochina (Lour) DC di dalam pengobatan tradisional 

berkhasiat sebagai analgetika dan telah dilaporkan kandungan metabolit-metabolit 

sekundernya. Kandungan metabolit sekunder pada G. pseudochina (Lour) DC 

perlu ditelusuri senyawa yang berperan aktif sebagai analgetika dengan 

melakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak G. pseudochina 

(Lour) DC dan melakukan uji bioaktivitas analgetikanya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak 

Gynura pseudochina (Lour) DC.

metanol tanaman
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2. Menentukan struktur molekul senyawa hasil isolasi.

3. Melakukan uji aktivitas analgetika senyawa hasil isolasi pada mencit yang

diinduksi dengan asam asetat.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi profil fitokimia dari tanaman Gynura 

pseudochina (Lour) DC dan memberikan informasi mengenai aktivitas

analgetikanya.
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